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ABSTRAK

Tujuan penulisan laporan Akhir ini adalah untuk menjelaskan langkah-
langkah prosedur pencairan pinjaman Briguna di Bank BRI Unit
Lingkaran Palembang dan tata cara penyaluran pinjaman Briguna.
Prosedur Pencairan Briguna dimulai dari : Tahap Pengajuan, Tahap
Verifikasi Dokumen, Tahap Analisis Kredit oleh Account Officer , Tahap
Analisis Kredit oleh Account Officer dan Kepala unit, Tahap Persetujuan
Kredit dan yang terakhir Tahap Pencairan Dana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prosedur ini berjalan secara sistematis dan
profesional, memastikan kelayakan nasabah serta meminimalkan risiko
kredit. Dengan demikian, Bank BRI berhasil menyalurkan pinjaman
BRIGUNA secara efisien dan bertanggung jawab, sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

kata kunci: Prosedur, Kredit Briguna



ABSTRACT

This final report examines the loan disbursement procedure for
BRIGUNA at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., Unit Lingkaran
Palembang. The process begins with the customer submitting an
application, followed by document verification, credit analysis (including
field surveys and Bl Checking), credit approval, and ends with fund
disbursement to the customer's account. The results indicate that this
procedure is systematic and professional, ensuring customer eligibility
and minimizing credit risk. Thus, BRI successfully disburses BRIGUNA
loans efficiently and responsibly, in accordance with established

regulations.

Keywords: procedure, BRIGUNA Credit
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Hery (2021:10) “Bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatannya adalah menerima simpanan giro, tabungan, dan
deposito. Kemudian, bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam
uang, Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk
melakukan penukaran uang, memindahkan uang, atau menerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran, seperti pembayaran listrik,

telepon, air,pajak, dan pembayaran lainnya”.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan
Sektor Keuangan, Bank disebutkan sebagai badan usaha yang
menghimpun dana dari Masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada Masyarakat dalam bentuk kredit atau
pembiayaan dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai intermediasi antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan
pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). Kegiatan utama perbankan
meliputi penghimpunan dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk

simpanan, seperti tabungan, giro,



dan deposito berjangka, serta penyaluran dana tersebut kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau produk pembiayaan lainnya. Dalam
menjalankan fungsinya, perbankan memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional. Salah satu kontribusi penting bank adalah
menyediakan fasilitas pinjaman (kredit) kepada masyarakat, baik untuk
kebutuhan konsumtif maupun produktif. Menurut Abdullah dan
Wabhjusaputri (2018:112) “ Istilah kredit berasal dari bahasa Latin
credere, yang berarti "kepercayaan". Hal ini mencerminkan bahwa
pemberian kredit didasarkan pada kepercayaan kreditur (bank atau
lembaga keuangan) terhadap debitur (peminjam) untuk memenuhi
kewajibannya dalam melunasi pinjaman beserta bunganya sesuai
perjanjian. Untuk meminimalkan risiko kegagalan pembayaran, bank
melakukan analisis kelayakan kredit terhadap calon debitur
menggunakan prinsip 5C Menurut Kasmir (2021:180) prinsip 5C, yaitu:
Character (Kepribadian) Bank menilai integritas dan rekam jejak calon
debitur, termasuk riwayat kredit dan kedisiplinan dalam memenuhi
kewajiban finansial sebelumnya, Capacity (Kapasitas) Bank
menganalisis kemampuan debitur dalam mengelola usaha atau
penghasilan untuk membayar cicilan kredit, Capital (Modal) Bank
memeriksa modal atau kekayaan bersih debitur sebagai indikator
kemandirian finansial, Collateral (Jaminan) Bank mempertimbangkan
aset yang dijaminkan sebagai agunan untuk mengurangi risiko kerugian

jika debitur gagal bayar, Condition of Economy (Kondisi



Perekonomian) Bank memperhatikan faktor makroekonomi dan prospek
industri yang memengaruhi kelangsungan usaha debitur.

Dengan menerapkan prinsip 5C, bank dapat menilai kelayakan
calon debitur secara komprehensif, memprediksi potensi keberhasilan
usaha, serta mengantisipasi risiko kredit macet. Proses ini tidak hanya
melindungi kepentingan bank, tetapi juga memastikan bahwa dana
masyarakat disalurkan secara efektif kepada pihak yang benar-benar
membutuhkan dan mampu mengembalikannya, sehingga pada akhirnya
dapat mendukung stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Dengan analisis ini, bank dapat memprediksi
profitabilitas usaha debitur serta mengukur tingkat kredibilitasnya dalam
melunasi kredit. Proses evaluasi ini menjadi krusial dalam menentukan
apakah suatu pengajuan pinjaman layak disetujui atau tidak. Untuk
memperoleh fasilitas kredit, masyarakat harus memenuhi persyaratan
yang ditetapkan bank, termasuk penyediaan jaminan (collateral).
Jaminan berfungsi sebagai bentuk pengamanan kredit, di mana debitur
menyatakan kesanggupan untuk melunasi hutang dengan menyerahkan
sebagian asetnya sesuai ketentuan hukum apabila terjadi gagal bayar.
Mekanisme ini tidak hanya melindungi kepentingan bank, tetapi juga

mendorong disiplin debitur dalam memenuhi kewajibannya.

Kedudukan Bank dalam sistem ekonomi negara sangat strategis
karena bank menjadi salah satu alat negara untuk menyalurkan dana

pembangunan melalui kredit produktif, Menjaga stabilitas sistem



keuangan, karena Bank adalah bagian dari sistem moneter nasional,
Meningkatkan taraf hidup masyarakat, khusunya melalui akses terhadap
pinjaman, tabungan, dan layanan keuangan yang inklusif dan mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya dalam mendanai sektor
UMKM, infrastruktur, dan konsumsi masyrakat. Fungsi Bank dalam
menstabilkan negara untuk mengatur jumla uang yang beredar,
mengendalikan inflasi, menjaga nilai tukar rupiah dan mengatur suku

bunga untuk memengaruhi konsumsi dan investasi.

Di indonesia, lembaga perbankan terbagi menjadi dua kategori
utama, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional
adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi
kapitalis dengan menggunakan mekanisme bunga (interest-based
system) sebagai dasar produk dan jasanya. Bank ini tidak mengikuti
prinsip syariah islam dan tunduk pada peraturan perbankan umum yang
berlaku di indonesia. Bank BRI merupakan salah satu Bank umum
konvensional terbesar di indonesia yang telah beroperasi sejak 1895. BRI
berfokus pada layanan perbankan ritel, UMKM, dan korporsi dengan
berbagai produk berbunga seperti: Tabungan BRI (simpanan dengan
suku bunga ), Deposito BRI (investasi berjangka dengan imbalan bunga),
Kredit BRI (pinjaman dengan bunga kompetitif, seperti KUR dan
BRIGUNA). Di tengah pesatnya perkembangan teknologi yang
mendorong meningkatnya kebutuhan hidup, masyarakat khususnya

kalangan pegawai dengan penghasilan terbatas dan para



pensiunan menghadapi tantangan tersendiri dalam memenuhi berbagai
kebutuhan finansial mereka. Kondisi inilah yang melatarbelakangi
pentingnya peran perbankan sebagai mitra strategis dalam menyediakan

solusi pembiayaan yang inklusif.

Sebagai salah satu bank tertua dan terbesar di Indonesia yang berdiri
sejak 1895, BRI telah konsisten berkomitmen untuk mendukung inklusi
keuangan melalui berbagai produk unggulan. Salah satunya adalah
Kredit Briguna, fasilitas kredit konsumtif yang menawarkan kemudahan
proses pengajuan dengan persyaratan sederhana. Produk ini hadir dalam
dua varian utama yang pertama ada Briguna Karya diperuntukkan bagi
karyawan aktif dengan pembayaran melalui pemotongan gaji dan yang
kedua Briguna Purna dirancang khusus untuk pensiunan dengan
pendapatan tetap. Keunggulan sistem pembiayaan ini terletak pada
mekanisme pembayaran otomatis yang tidak hanya memudahkan
nasabah, tetapi juga meminimalkan risiko kredit macet (non-performing
loan) bagi bank. Dengan pendekatan ini, BRI berhasil menciptakan
keseimbangan yang pertama vyaitu, Aksesibilitas bagi masyarakat,
Pengelolaan risiko perbankan dan Kontribusi terhadap stabilitas ekonomi
nasional. Meskipun prosedur pengajuan Kredit Briguna telah mengikuti
standar perbankan yang transparan, masih banyak masyarakat yang
belum sepenuhnya memahami mekanisme produk ini. Oleh karena itu,
BRI terus berupaya meningkatkan literasi keuangan masyarakat melalui

berbagai program



edukasi. Dengan menyediakan solusi pembiayaan yang tepat sasaran dan
berkelanjutan, BRI tidak sekadar berfungsi sebagai penyedia dana, tetapi
juga aktif mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif yang menjangkau
berbagai lapisan masyarakat, termasuk kelompok berpenghasilan
terbatas dan pensiunan. Hal ini sejalan dengan visi BRI sebagai bank
yang berkomitmen pada pemerataan akses keuangan sekaligus menjaga

stabilitas sistem keuangan nasional.

Menurut Kasmir (2023:25) “ Secara umum, fungsi utama bank
terbagi menjadi tiga kategori besar, yaitu menghimpun dana dari
Masyarakat (Funding), menyalurkan Kembali dana tersebut dalam
bentuk kredit atau pembiayaan (Lending), serta menyediakan berbagai
jasa keuangan lainnya (Financial Service), seperti jasa transfer,
pembayaran, hingga layanan investasi. Fungsi-fungsi ini menjadi fondasi
penting dalam menjalankan peran intermediasi keuangan yang efektif
dan efisien”. Perkembangan sektor perbankan di Indonesia telah
memberikan banyak kemudahan kepada Masyarakat dalam mengakses
layanan keuangan, salah satunya dalam bentuk pinjaman atau kredit.
Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai salah satu tersebut di Indonesia
menawarkan produk pinjaman BRIGUNA, yaitu pinjaman yang cukup
populer dan ditujukan bagi nasabah dengan penghasilan tetap. Agar
nasabah dapat menikmati fasilitas ini, mereka harus melalui tahapan
prosedur pencairan pinjaman yang telah ditetapkan oleh bank.

Bri Multiguna yang disingkat BRIGUNA adalah suatu fasilitas



pinjaman yang disediakan oleh Unit PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. Untuk membiayai keperluan seperti membangun rumah,
membeli alat-alat elektronik, biaya anak sekolah, mengrehap rumah dan
lain-lain. Pinjaman ini fokus kepada pegawai tetap atau yang menerima
gaji dari bank bri untuk keperluan konsumtif. BRIGUNA memiliki 2
jenis produk pinjaman yang pertama ada BRIGUNA Karya diperuntukan
bagi karyawan aktif yang memilki penghasilan tetap. Cocok untuk
kebutuhan konsumtif dan cicilan dikalkulasikan berdasarkan gaji.
Selanjutnya ada BRIGUNA Purna yang dikhususkan bagi pensiunan
dengan potensi angsuran dari dana pensiunan. Pada saat penilitian bunga
pinjaman BRIGUNA sedang ada promo sebesar 9% dari biasanya, jika
tidak lagi ada promo bunga normal pinjaman BRIGUNA vyaitu 11%.
Penyaluran pola difokuskan Kepada golongan yang berpenghasilan tetap
atau pegawai aktif seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS), Polisi, ABRI,
Pensiunan dan karyawan swasta yang memiliki gaji dibank BRI. Plafond
BRIGUNA vyaitu dimulai dari Rp 10.000.000,- sampai dengan Rp.
500.000.000,- dengan suku bunga 9% per tahun dan biaya administrasi

mulai dari Rp. 100.000,-

Secara konseptual, dalam proses pencairan atau pengajuan pinjaman,
pemohon wajib memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak

bank agar permohonan tersebut dapat disetujui.

Dalam praktiknya, pengajuan pinjaman BRIGUNA oleh pegawai

aktif maupun karyawan swasta terbilang mudah dan cepat, sehingga



banyak masyarakat yang tertarik untuk memanfaatkan fasilitas kredit ini.
Namun, perlu dipahami bahwa pemberian pinjaman selalu mengandung
risiko, terutama terkait kemungkinan kegagalan pengembalian pokok dan
bunga sesuai dengan perjanjian. Untuk meminimalkan risiko tersebut,
sebelum pengajuan pencairan dana disetujui, pihak bank akan melakukan
analisis secara menyeluruh. Analisis ini mencakup evaluasi berbagai
faktor yang berkaitan dengan pemberian kredit, disertai dengan
pengawasan yang ketat, mulai dari tahap sebelum pencairan hingga
pinjaman tersebut lunas. Namun ada salah satu masalah yang pernah
terjadi pada saat pelaksanaan survei di lapangan seperti responden tidak
ada ditempat, selain itu juga domisili yang dicari tidak sesuai dengan
Alamat KTP. Keterbatasan waktu dan target Dimana target survei tinggi
tetapi waktu sangat terbatas, Perencanaan yang kurang matang sehingga

data asal- asalan, tidak akurat, atau tidak selesai tepat waktu.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah mempelajari latar belakang masalah tersebut maka penulis
mencoba utnuk merumuskan masalah suatu permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pencairan pinjaman (BRIGUNA) pada Bank

Rakyat Indonesia Unit Lingkaran Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan yang dicapai melalui penelitian adalah :



1. Untuk mengetahui prosedur pencairan pinjaman (BRIGUNA) pada Bank

Rakyat Indonesia Unit Lingkaran Plaembang?

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah :
a. Bagi Penulis
Penulisan laporan akhir ini bermanfaat untuk memenuhi persyaratan
akademik guna menyelesaikan Pendidikan program Diploma Il
Keuangan dan Perbankan Universitas Tridinanti serta dapat menambah
wawasan dan pengetahuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

kerja.

b. Bagi Akademik
Penulis berharap dalam penulisan laporan akhir ini sebagai wadah
tambahan untuk referesni informasi mahasiswa dalam pengerjaan
laporan akhir.

c. Bagi Perusahaan
Penulis berharap dapat membantu dan meringankan kerja karyawan
dalam bidang yang berhubungan pada pekerjannya serta menjalin kerja
sama yang tinggi antara instasni dan Lembaga Pendidikan Universitas

Tridinanti.

1.4 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2020) terdapat 3 metode penelitian yaitu :
1. Metode Kuantitatif

Penelitian  kuantitatif adalah metode penelitian yang



berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Metode Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
adalah instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Metode Peneltian dan Pengembangan (R&D)

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian
yang digunakan utnuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Tahapannya meliputi
analisis kebutuhan, pengembangan produk, validasi ahli, uji
coba, hingga revisi.

Penulis menggunakan metode penelitian kualtatif karena
penelitiannya bertujuan mendeskripsikan prosedur pencairan
BRIGUNA (tanpa hipotesis atau pengembangan produk). Teknik
yang digunakan yaitu : wawancara, observasi, dan studi

dokumen.
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1.4.1 Penelitian

Penelitian dilakukan penulis di PT Bank Rakyat Indonesia Unit
Lingkaran Plaembang yang beralamat di jl. Parameswara, Bukit Baru,

Kec.ilir Bar.l, Kota Palembang, Sumatera Selatan 3013

1.4.2 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2020) Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu :
1. Sumber Data Primer
Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumoul data. Contohnya adalah responden yang diwawancarai,
hasil observasi terhadap suatu objek, atau dokumen asli yang
belum diolah oleh pihak lain. Sumber pertama yaitu Wawancara
langsung dengan pegawai BRI tentang prosedur pencairan
pinjaman ke Bank Rakyat Indonesia Unit Lingkaran Plaembang.
2. Sumber Data Sekunder
Adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data ini biasanya berupa dokumen yang telah
diolah oleh pihak lain, seperti laporan tahunan, atrikel jurnal, atau
buku referensi. Sumber kedua yaitu SOP pencairan BRIGUNA,
brosur produk, atau data arsip internal yang disalin dari dokumen

utama.

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum
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terdapat 4 (empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasidan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan

observasi).

1. Observasi

Observasi merupakan kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara
langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks data
dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan

yang holistik (menyeluruh).

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna

dalam suatu topik tertentu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang
sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya

monumental dari seseorang/instansi.

4. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Dalam teknik triangulasi peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
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dari sumber yang sama.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu :

penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, yaitu dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung
kepada pihak-pihak yang berkompeten di Bank Rakyat Indonesia Unit
Lingkaran Palembang. Teknik ini dipilih agar penulis dapat
memperoleh informasi secara lebih mendalam dan jelas terkait proses
dan prosedur pencairan pinjaman BRIGUNA. Wawancara dilakukan
secara terstruktur kepada pegawai yang memiliki peran langsung dalam
proses pencairan pinjaman, seperti customer service, account officer
(mantri), dan bagian administrasi kredit. Dengan teknik ini, penulis
dapat menggali informasi aktual berdasarkan pengalaman langsung
narasumber di lapangan, sehingga data yang diperoleh lebih akurat,

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

1.4.4 Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020) ada 2 Metode yaitu :
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitaitf dilakukan dengan statistik, yang terdiri dari
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian melalui

pengukuran tendensi sentral (mean, median dan modus), sedangkan
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statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis.
2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam
analisis data kualitatif meliputu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

Dengan menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif
untuk memahami fenomena yang kompleks dan mendalam. Cocok
untuk menjelaskan proses, perilaku, interaksi, sosial, dan pengalaman.

Tekniknya seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan ini dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan susunan yang
sistematis agar memudahkan mengetahui dan memahami hubungan anatra bab
satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian yang konsisten Adapun
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, tempat penelitian, sumber dan teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

bab ini berisi tinjauan pustaka yang membahas teori-teori yang relevan, seperti
pengertian bank dan fungsinya, pengertian kredit, manfaat kredit, fungsi kredit,

serta produk pinjaman BRIGUNA.

14



BAB 11l GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

bab ini dijelaskan tentang Sejarah singkat Bank Rakyat Indonesia, Logo BRI,
Struktur organisasi BRI, produk BRI, tugas dan tanggung jawab setiap posisi
diBank.

BAB IV PEMBAHASAN

bab ini akan membahas tentang Gambaran umum penelitian dan prosedur
pencairan pinjaman BRIGUNA.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan ditarik kesimpulan dari hasil pembahasan, kemudian penulis
akan memberikan saran-saran yang mungkin akan dapat dijadikan masukan

bagi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Lingkaran Palembang.
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